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  Inovasi adalah memperkenalkan sesuatu yang baru 
sebuah ide, metode, atau alat- inovasi adalah 
kombinasi dari dua proses: pembuatan ide dan 
pengimplementasiannya. Inovasi adalah perubahan 
yang dapat berupa, suatu proses atu suatu lompatan 
besar menuju sesuatu yang diinginkan. 

  Inovasi membutuhkan kepemimpinan yang baik 
dan manajemen pada semua level organisasi. 
Pemimpin yang baik dapat mempengaruhi orang 
untuk lebih aktif dan semangat dalam pekerjaan 
mereka. Hal ini dapat menuntun menuju pembuatan 
ide yang lebih baik. Kepemimpinan dalam manajerial 
sangat dibutuhkan untuk memungkinkan terjadinya 
perubahan yang dibutuhkan oleh para pemimpin. 
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  Organisasi membutuhkan beberapa perintah yang sudah pasti, 
misalnya peraturan dan prosedur, tetapi setiap individu karyawan juga 
membutuhkan kebebasan (apabila tanpa kebebasan itu pemikiran 
inovatif mereka akan memudar). Kebebasan berpikir akan menuntun 
seseorang untuk mengekspresikan diri mereka sendiri dan menjadikan 
mereka kreatif dan inovatif.  

  Struktur manajemen yang sedatar mungkin akan lebih membuat 
kondusif suatu organisasi dan akan membuat hubungan di dalam 
organisasi akan lebih fleksibel. Seorang Manajer harus memelihara dan 
menjaga setiap karyawan untuk selalu mematuhi aturan yang ada, tetapi 
mereka juga harus sadar bahwa inovasi sering muncul dalam proses yang 
di luar aturan. Jadi, walaupun pengawasan adalah salah satu fungsi 
kepemimpinan yang sangat penting tetapi juga harus disertai dengan 
kemampuan dan kepekaan. Organisasi harus membuat keseimbangan 
antara struktural dan produktivitas, serta inovasi dan kreatifitas. Sebuah 
organisasi yang yang hanya tertarik pada meniru produk dan jasa yang 
sudah ada, cepat atau lambat akan kehilangan eksistensi dan kehilangan 
kesadaran akan teknologi dan kemajuan pasa yang ada di sekitar mereka 



 Manajemen yang digunakan adalah personal dan 
informal 

 Tidak ada penekanan yang kuat pada struktur dan 
hirarki 

 Setiap karyawan diberikan kebebasan untuk 
berpikir 

 Struktur manajemen cukup flat dengan pemimpin 
yang sangat mudah didekati 

 Sangat bottom up manajemen 
 Setiap karyawan didukung untuk menjadi kreatif 

dan fleksibel, serta untuk mengembangkan diri 
mereka sendiri 
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  Komitmen ini harus tervisualisasikan dan 
tersalurkan, dan top manajemen harus menjamin 
bahwa hal-hal yang dapat menghambat dapat 
disingkirkan, seperti birokrasi dan individualistis, dan 
tidak akan mengganggu proses organisasi. Chief 
executives dan manajer senior harus mengapresiasi 
ide-ide dan inovasi-inovasi baru, dan berpartisipasi 
aktif untuk menjamin bahwa komitmen yang telah 
dibuat sebelumnya akan membawa dampak positif 
dan perubahan yang bermanfaat. Terkadang 
kebutuhan akan keuntungan jangka pendek akan 
menghilangkan ketajaman dari kreativitas dan inovasi. 
Hanya manajemen level atas yang dapat mencegah hal 
ini terjadi. (yaitu dengan melihat visi jangka panjang, 
bukan yang jangka pendek) 
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 Lawan dari organisasi yang inovatif adalah organisasi yang birokratis. Karakteristik 
organisasi yang birokratis adalah: 

 Otoritas yang ada sangat formal 
 Tekanan yang kuat pada spesialisasi fungsi 
 Ada aturan pada semua kejadian dalam organisasi 
 Ada penekanan yang kuat pada hirarki dan status 
 Sangat top down manajemen 
 Keamanan karyawan dan kemampuan oleh karyawan senior 
 Perkembang biakan kertas kerja 
 Kebalikan dari organisasi yang birokratis, adalah organisasi yang fleksibel. 

Karakteristiknya adalah: 
 Mampu untuk merespon perubahan keadaan 
 Batasan antara karyawan di divisi yang berbeda sangat diminimalkan 
 Lebih menggunakan struktur yang flat dibanding struktur yang piramid 
 Pengambilan keputusan di dorong untuk lebih kebawah, dimana organisasi bertemu 

secara langsung oleh pelanggan atau penyuplai nya  
 Adanya budaya kewirausahaan pada semua level 
 Dapat berkembang dengan baik dan dapat mencoba lebih dari satu solusi dalam 

menyelesaikan masalah yang ada 
 Lebih mengutamakan pengawasan yang efisien dibanding yang terlalu ketat 
 Yang menggunakan “disiplin” yang cukup untuk menyelesaikan masalah 
 Terdapat keseimbangan antara kebebasan dan perintah 
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  Inovasi dan resiko akan selalu berjalan beriringan. 
Manajemen yang lebih menginginkan penambahan 
alat saat terjadinya kesalahan (daripada menganalisa, 
dan belajar dari kesalahan) akan sangat menahan 
munculnya kreativitas dan inovasi. Risiko akan 
memungkinkan terjadinya kegagalan, tetapi tidak 
mengambil resiko dapat menyebabkan bencana besar 
dan akan menghentikan keuntungan dan 
perkembangan. Kecuali, kegagalan tersebut berasal 
dari kesalahan, kesembronoan, atau ketidakmampuan, 
dan manajer tidak harus mencari kambing hitam. 
Profit suatu perusahaan adalah hasil dari pengambilan 
resiko dan organisasi yang inovatif harus belajar untuk 
hidup dengan resiko. 
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 Dalam inovasi dapat dikatakan bahwa  tidak ada satupun dari kita sebaik 
sebuah tim. Kerjasama tim dan inovasi lebih baik di organisasi dimana: 

 Iklim yang terbuka 
 Menguatkan partisipator 
 Fakta dan informasi selalu tersedia 
 Perubahan yang ada di atur dengan positif 
 Menyajikan pendidikan dan pelatihan untuk karyawan 
 Peraturan berada pada level minimum (dengan kebijakan dan petunjuk 

teknis) 
 Komunikasi internal bagus dan lebih kepada komunikasi verbal daripada 

memo 
  Saling menghormati antar karyawan (tapi bukan atas permintaan 

manajemen) 
 Manajer adalah orang yang sangat termotivasi dalam hidup 
 Kerja sama tim seringkali lebih penting dari batasan departemental 

Kembali 



  Komunikasi harus baik secara horisontal dan vertikal. Seorang 
manajer harus memastikan aliran informasi yang baik. Setiap ide 
yang ada dapat digabungkan dan dijadikan sebuah hasil. 
Persilangan sebuah ide dapat membuat dan menghasilkan ide 
yang lebih baik. Tanggapan atas suatu ide dapat meningkatkan 
level ketertarikan untuk saling mengeluarkan ide dan informasi 
tentang kemajuan suatu ide dapat menstimulasi aktivitas tentang 
ide yang lebih jauh. Komunikasi yang baik dapat meningkatkan 
inovasi dan harus: 

 Menekankan pada pentingnya ide yang baru dan menunjukkan 
bagaimana bisnis telah berkembang karena implementasi ide-ide 
mereka 

 Menjelaskan kenapa suatu ide ditolak atau diterima 
 Memberikan laporan kemajuan dari ide yang telah diberikan oleh 

para karyawan atau oleh suatu tim kerja 
 Mengenali dan memberikan imbalan yang pantas atas inovasi 

yang berhasil 

Sekian 




